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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan secara singkat tentang latar belakang, maksud 

tujuan dan sasaran, ruang lingkup perencanaan, dasar hukum serta 

sistematika pembahasan dari pekerjaan penyusunan laporan Perancangan 

Civic Center Di Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek . 

1.1 LATAR BELAKANG 

Kecamatan Trenggalek merupakan ibukota Kabupaten Trenggalek. 

Sebagai ibukota kabupaten, Kecamatan Trenggalek merupakan pusat 

kegiatan Kabupaten yang menjadi pusat pertumbuhan kawasan di sekitarnya. 

Secara aksesibilitas, Kecamatan Trenggalek dilewati oleh jalan kolektor 

primer yang menghubungkan Kabupaten Tulungagung, Kabupaten Pacitan 

dan kabupaten Ponorogo. Perkembangan ibukota Kecamatan Trenggalek 

cenderung mengikuti jaringan jalan dengan konsentrasi permukiman terbesar 

berada di pusat kota yang menjadi pusat pemerintahan, kesehatan, 

pendidikan, perdagangan dan jasa. Lokasi ibukota Kecamatan Trenggalek 

tidak berada di tengah-tengah wilayah kabupaten tetapi cenderung di utara 

Kabupaten. 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Trenggalek 2012-2032 telah 

mengamanatkan bahwa perkotaan Trenggalek berfungsi sebagai Pusat 

Kegiatan Lokal (PKL). Sebagai PKL, maka pengembangan perkotaan 

Trenggalek akan tumbuh dengan pesat seiring dengan perkembangan jumlah 

penduduk. Adapun fungsi dari perkotaan Trenggalek sesuai dengan RTRW 

adalah  pusat pemerintahan, perdagangan dan jasa regional, pengembangan 

permukiman, pelayanan sosial dan pusat pertumbuhan wilayah kabupaten. 

Pengembangan PKL tersebut tidak dapat dipisahkan dengan kawasan 

pedesaan yang ada di sekitarnya dimana pola hubungan distribusi ruang kota 
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dan desa harus terintegrasi dalam rangka mewujudkan pengembangan 

regional. 

Pendapatan per kepala keluarga 1.4 juta / bulan, pendapatan per KK 

(3 orang/kk) 4.2 juta / bulan dan UMR trenggalek 1.2 juta / bulan. Sedangkan 

indek daya beli masayrakat Trenggalek adalah Rp. 8.413 / Hari. Hal ini 

disebabkan karena minimnya lapangan pekerjaan selain pertanian yang 

menyebabkan penghasilan rata-rata masyakat Trenggalek sangat minim. 

Untuk itu harus lah dibuat sebuah branding kota agar menarik minat investor 

membuka akan ladang usaha di Trenggalek. Dan langkah awal yang paling 

penting untuk dilakukan adalah memperbaiki citra kota Trenggalek menjadi 

kota yang menarik dan berkarakter. 

Sebagai pusat kegiatan lokal untuk saat ini citra kota Trenggalek 

dimata publik dipandang sebelah mata. Terkesan bahwa publik mengenal 

Trenggalek hanya pada sektor-sektor tertentu saja. Terutama masyarakat luar, 

kesan yang mereka dapat saat berkunjung ke Trenggalek yang lebih dominan 

hanya disektor pariwisata. Saat mereka berkunjung ke perkotaan Trenggalek 

tidak ada kesan spesial yang mereka peroleh untuk diceritakan kepada 

kerabat maupun saudaranya, terkesan biasa saja seperti kota-kota kecil pada 

umumnya. Hal ini disebabkan karena belum terfikirkan atau belum ada 

perancangan kota terkait unsur-unsur bentuk fisik kota, dimana bentuk fisik 

kota ini diperlukan untuk membuat kota lebih tertata dengan baik dan 

membuat kota lebih berkarakter sehingga citra kota dimata publik lokal 

maupun luar dapat terangkat. Jika hal ini dibiarkan berlarut-larut maka akan 

berpengaruh pada sektor ekonomi di kota Trenggalek, investor akan merasa 

tidak nyaman berada di kota karena dipandang kurang strategis sehingga 

kemungkinan mereka pindah ke kota lain yang dirasa lebih hidup dan lebih 

strategis. Citra kota di ibaratkan sampul depan pada sebuah majalah, orang 
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akan tertarik membaca ketika sampul depan majalah tersebut didesain secara 

menarik. 

Perkembangan Kota Trenggalek yang cepat terutama di kawasan-

kawasan strategis seperti areal pusat kota, areal sepanjang koridor utama, 

jalan-jalan protokol dan kawasan-kawasan dengan kharakteristik khusus yang 

potensial berkembang cepat memerlukan adanya penataan ruang. Salah satu 

kawasan dengan perkembangan yang sangat cepat adalah sepanjang koridor 

jalan raya Panglima Sudirman dan Soekarno Hatta. Kawasan yang 

merupakan akses utama kota Trenggalek dari arah selatan ini direncanakan 

sebagai areal perdagangan dan jasa terutama untuk mengembangkan kota 

Trenggalek. 

Seiring dengan perkembangan kota dan didukung oleh potensi yang 

strategis berupa akses yang baik, menyebabkan kawasan ini tumbuh dengan 

cepat dan terus menarik investor baru sebagai tekanan dalam perubahan. 

Banyak bangunan perumahan yang kini dipaksa beralih menjadi bangunan 

perdagangan dan jasa. Disamping peralihan fungsi dan kegiatan sebagian 

besar wujud fisik bangunan, termasuk luasan vertikal juga banyak mengalami 

perubahan dari bentuk aslinya. 

Pemerintah Kabupaten Trenggalek memiliki segitiga pembangunan 

sebagai berikut; Kecamatan Trenggalek sebagai pusat kegiatan lokal, 

Kecamatan Panggul sebagai kota perdagangan baru dan Kecamatan 

Watulimo sebagai kota maritime baru. Melalui Dinas Pekerjaan Umum 

Perumahan, Permukiman dan Kebersihan, Tahun 2013, telah menyusun 

Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan sebagai penjabaran detail teknis, 

geometrik dan rencana mikro dari Rencana Detail Tata Ruang Kota 

Trenggalek. 
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Melalui Kegiatan Penyusunan Rencana Tata Bangunan dan 

LIngkungan Tahun Anggaran 2013 di dua lokasi tersebut di atas, akan 

menjadi acuan kami dalam melakukan studi Perancangan Civic Center Di 

Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek   yang berada di wilayah 

perkotaan Trenggalek. 

Secara umum diharapkan dapat disusun produk perencanaan yang 

secara teknis mampu mengaplikasikan kebutuhan ruang public kedalam 

penataan ruang kota yang sesuai dengan visi dan misi Kota Trenggalek dalam 

upaya perubahan wajah kota menjadi lebih baik dan berkarakter. Ruang 

publik ini merupakan bagian dalam upaya Pemerintah Kabupaten Trenggalek 

dalam perencanaan dan pembangunan wilayah perkotaan Trenggalek guna 

untuk memperbaiki dan menambah elemen-elemen kota yang saat ini 

dibutuhkan. 

 

1.2 PERMASALAHAN 

1.2.1. Identifikasi Masalah 

Menanggapi RDTR kota Trenggalek dan RTBL di kawasan pusat kota 

yang sudah tersusun untuk penataan kota agar telihat baik dan berkarakter, 

banyak elemen-elemen citra kota dan pembentuk kota yang belum terpenuhi 

secara maksimal salah satunya yaitu ruang publik. Hal ini akan berdampak 

terhadap pertumbuhan perekonomian di kawasan perkotaan Trenggalek. 

Saat ini Trenggalek belum memilik identitas yang kuat dalam hal 

bentuk fisik dan visual yang memeberikan kesan menarik bagi masyarakat 

lokal maupun dari luar saat berada di Trenggalek. Minimnya public space 

(ruang publik) yang ada dirasa menjadi faktor lambatnya laju pertumbuhan 

kota Trenggalek. Hal ini dikarenakan vitalnya fungsi ruang publik untuk 

masyarakat perkotaan karena dengan adanya ruang publik maka akan 
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menjadi banyak orang yang bercengkrama dan saling bertukar informasi, 

menumbuhkan komunitas-komunitas tertentu yang berpotensi menciptakan 

industri kreatif, branding kota, dan tentunya menjadi pusat destinasi selain 

pariwisata alam Trenggalek yang sudah ada dan sudah dikenal bagi 

masyarakat lokal maupun dari luar. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki citra kota 

Trenggalek dan menjadikan Trenggalek menjadi kota yang 

berkarakter? 

2. Untuk menunjang kegiatan masyarakat Trenggalek upaya apa yang 

dapat dilakukan agar masyarakat Trenggalek mampu 

mengekspresikan diri dan mengekspresikan kekreatifitasannya? 

3. Bagaimana cara merubah mental masyarakat Trenggalek agar 

Trenggalek mampu mengejar ketertinggalan dari daerah-daerah lain? 

4. Menurunnya nilai-nilai tradisional dan sejarah masa lampau pada 

masyarakat perkotaan diera yang serba teknologi ini. Bagaimana 

penerapan dalam rancangan dalam menanggapi isu tersebut? 

5. Walaupun Trenggalek dikenal sebagai kota agraris namun edukasi 

mengenai sektor pertanian masih kurang berkembang. Bagaimana 

penerapan dalam rancangan dalam menanggapi isu tersebut? 

 

1.3 IDE 

Mewujudkan rencana detail tata ruang (RDTR) dan rencana tata 

bangunan dan lingkungan (RTBL) perkotaan Trenggalek untuk memperbaiki 

elemen-elemen pembentuk kota dan citra kota terutama penekanannya 

terhadap kebutuhan ruang publik yang dapat menghidupkan kota diberbagai 

aspek. Karena salah satu aspek terkuat yg dapat menjadi branding suatu kota 
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adalah Citra Kota, gambaran khas yang melekat pada suatu kota yang mampu 

menciptakan representasi kota bagi masyarakat lokal maupun masyarakat 

luar. 

Hal ini akan berpengaruh besar juga bagi sektor perekonomian 

Trenggalek mengingat jika dalam perancangan ini berhasil terwujud maka 

akan menumbuhkan berbagai industri kreatif, UKM dan diharapkan mampu 

menarik investor-investor dari luar. 

Dalam Perancangan Civic Center Di Kecamatan Trenggalek 

Kabupaten Trenggalek  ini bertemakan “Beauty City” 

Beauty City yang dimaksud memiliki penjabaran sebagai berikut : 

B  : Bersih 

E : Eksotik 

A   : Aman 

U : Unik 

T : Takwa  

C : Cerdas 

I : Indah 

T : Tentram 

Y : Yuwana (muda) 

Y : Yogia (baik) 
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1.4 MAKSUD DAN TUJUAN 

1.4.1 Maksud 

 Mewujudkan rencana detail tata ruang (RDTR) dan rencana tata 

bangunan dan lingkungan (RTBL) perkotaan Trenggalek yang sudah tersusun 

dengan cara memperbaiki elemen-elemen penunjang yang sudah ada dan 

menambah elemen-elemen penunjang yang belum ada. 

Menghidupkan kembali arsitektur kota Trenggalek dengan mengacu 

pada sejarah berdirinya Trenggalek dan awal mula perkembangan Trenggalek 

pada masa lampau untuk menghidupkan lagi identisas kota yang berasal dari 

sejarah agar kota Trenggalek menjadi kota yang memiliki identitas yang 

berkarakter. Sehingga terciptanya kemajuan kota diberbagai sektor tertutama 

pada sektor perekonomian. 

 

1.4.1 Tujuan 

1. Penambahan sebuah landmark (tetenger) yang berkarakter di kawasan 

perkotaan Trenggalek yang dapat menjual image sebuah kota terhadap 

tempat lain. 

2. Menciptakan sebuah Node (simpul) dan Publik Space (ruang public) 

yang berfungi sebagai daerah strategis dimana arah atau aktifitasnya 

saling bertemu. 

3. Menciptakan wadah bagi calon pelaku industry kreatif yang dapat 

memaksimalkan pontensi sumber daya manusia lokal untuk 

berkembang. 

4. Menciptakan embrio nilai-nilai sejarah dan nilai-nilai tradisional pada 

rancangan untuk dijadikan identitas baru kota Trenggalek sekaligus 

untuk mengimbangi pesatnya pertumbuhan teknologi di massa 

sekarang. 
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5. Menambahkan fasilitas Taman Pertanian Terpadu pada rancangan 

untuk mengembangkan sektor pertanian yang merupakan salah satu 

karakter dan identitas masyarakat Trenggalek dengan edukasi 

terhadap bidang pertanian untuk pengetahuan terhadap masyarakat 

Trenggalek maupun masyarakat luar mengenai pertanian. 

 

1.5 BATASAN 

]1.5.1 Lingkup Pekerjaan 

Lingkup wilayah studi “Perancangan Civic Center Di Kecamatan 

Trenggalek Kabupaten Trenggalek ” meliputi penambahan fasilitas umum 

berupa Civic Center yang didalamnya terdapat beberapa fasilitas diantaranya: 

Taman Pertanian Terpadu 

a. Gedung Pertunjuukan 

b. Bioskop  

c. Landmark 

d. Taman Baca 

e. Skate Park 

f. Play ground (Taman Tradisional) 

g. Food Court 

 

1.5.2 Lingkup Kegiatan 

 Untuk mendapatkan hasil yang diharapkan, lingkup kegiatan yang 

harus dikerjakan yaitu: 

1. Melakukan kajian terhadap citra mental jumlah penduduk yang ada di 

perkotaan Trenggalek untuk mencajadi acuan untuk menyusun konsep 

dasar perancangan. 
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2. Menganalisa dan menyusun fasilitas penunjang yang diperlukan untuk 

keberhasilan hasil rancangan. 

3. Melakukan kajian terhadap dokumen perencanaan yang ada antara lain: 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), Rencana Detail Tata Ruang Kota 

(RDTRK), Rencana Teknik Ruang Kota (RTRK), Rencana Tata 

Bangunan dan Lingkungan (RTBL) dan hasil-hasil studi lainnya yang 

terkait. 

4. Melakukan Iventarisasi data yang diperlukan melalui survey lapangan 

maupun studi literatur. 

5. Melakukan kajian terhadap kondisi ekonomi wilayah serta melakukan 

analisa ekonomi yang meliputi analisa perkembangan ekonomi kawasan 

terdampak dari rencana perancangan kawasan perkotaan Trenggalek 

6. Mengkaji tingkat keberhasilan dari perancangan Trenggalek Civic Center 

yang diharapkan dapat meningkatkan citra kota Trenggalek. 

7. Melakukan kajian terhadap aspek sosial dan lingkungan terutama 

dampak terhadap kesejahteraan penduduk kawasan studi akibat 

perancangan Trenggalek Civic Center. 

8. Melakukan identifikasi terhadap status kepemilikan lahan. 

 

1.6 METODE PERANCANAAN 

Metodologi yang digunakan untuk penyusunan perancangan proyek ini 

adalah: 

 Observasi Lapangan dan Dokumentasi untuk mengetahui permasalahan 

yang ada di lapangan sebagai acuan untuk perancangan. 

 Pengumpulan data sekunder dari instansi-instansi terkait untuk 

mengetahui landasan hukum dan kebijakan-kebijakan yang sudah ada 

sebagai dasar acuan dalam perancangan proyek ini. 
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 Studi Literatur, mengumpulkansumber-sumber / data-data referensi yang 

sesuai dengan tuntutan permasalahan yang dihadapi serta dapat 

digunakan sebagai acuan perancangan. 

 

1.7 MANFAAT 

Manfaat dari hasil akhir perancangan tugas akhir ini yaitu sebagai 

studi kelayakan dan sebagai acuan atau grand design untuk perancangan 

ruang public berupa Trenggalek Civic Center. 

 

1.8 SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mencapai maksud dan tujuan dari penyusunan Laporan 

Perancangan Civic Center Di Kecamatan Trenggalek Kabupaten 

Trenggalek  ini secara sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut : 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan secara singkat tentang latar belakang, maksud 

tujuan dan sasaran, ruang lingkup perencanaan, dasar hukum serta 

sistematika pembahasan dari pekerjaan penyusunan laporan Perancangan 

Civic Center Di Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek . 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini menguraikan mengenai pemehaman umum dan pemahaman 

khusus yang menjabarkan mengenai pengertian judul (proyek), studi literatur, 

studi banding, dan studi kasus serta menguraikan filosofi dari pekerjaan 

Perancangan Civic Center Di Kecamatan Trenggalek Kabupaten 

Trenggalek . 
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BAB III  METODE PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang alur pemikiran, penjelasan alur pemikiran 

dan metode perancangan untuk pekerjaan Perancangan Civic Center Di 

Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek . 

 

BAB IV  DATA DAN ANALISA 

Pada bab ini menjelaskan pengertian dan batasan proyek, tinjauan kondisi 

lokasi (eksisting), penetapan tapak, karakter lokasi, karakter pelaku, konsep 

dasar, analisan hasil survei, analisa hasil investigasi, dan analisa desain 

(analisa fungsi, kegiatan, lokasi, tapak, konsep perancangan, dan analisa 

terapan konsep) untuk pekerjaan Perancangan Civic Center Di Kecamatan 

Trenggalek Kabupaten Trenggalek . 

 

BAB V  KESIMPULAN & REKOMENDASI 

Pada bab ini menjelaskan kesimpulan dan rekomendasi untuk pekerjaan 

Perancangan Civic Center Di Kecamatan Trenggalek Kabupaten 

Trenggalek. 

 

LAMPIRAN 

Pada bab ini menjelaskan proses transformasi mulai dari ide bentuk, zoning, 

penggabungan hasil-hasil analisa, dan penetapan disain awal berupa block 

plan, site plan, sketsa tampak dan tampilan 3D  untuk pekerjaan 

Perancangan Civic Center Di Kecamatan Trenggalek Kabupaten 

Trenggalek . 
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